
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemecahan masalah dapat dikatakan sebagai suatu metode

pembelajaran yang dapat melatih siswa memecahkan persoalan. Persoalan

tersebut dapat datang dari guru, suatu fenomena atau persoalan sehari-hari

yang dijumpai siswa. Pemecahan masalah matematika memuat “pemecahan

masalah” sebagai perilaku kognitif dan “matematika” sebagai objek yang

dipelajari.

Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampuan berfikir yang

mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat,

sampai pada kemampuan memecahkan masalah yang menuntut siswa untuk

menghubungkan dan menggabungkan beberapa ide, gagasan, metode atau

prosedur yang dipelajari untuk memecahkan masalah tersebut.

Pemecahan masalah merupakan hal penting dalam pembelajaran

matematika. Pemecahan masalah merupakan kompetensi strategik yang

ditunjukkan siswa dalam memahami, memilih pendekatan dan strategi

pemecahan, dan menyelesaikan model untuk menyelesaikan masalah. Fadjar

Shadiq menyatakan bahwa pemecahan masalah akan menjadi hal yang akan

sangat menentukan keberhasilan pendidikan matematika, sehingga
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pengintegrasian pemecahan masalah (problem solving) selama proses

pembelajaran berlangsung hendaknya menjadi suatu keharusan.1

Tujuan umum pembelajaran matematika sekolah seperti yang

diungkap dalam Permendiknas nomor 22 tahun 2006 untuk SMP agar peserta

didik memiliki kemampuan sebagai berikut2 :

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika tersebut jelas bahwa

salah satu tujuan dari pembelajaran matematika adalah agar setiap siswa

memiliki kecakapan dan kemampuan dalam pemecahan masalah matematika.

Salah satu konsep yang dijelaskan dalam Al-Qur’an adalah mengenai bilangan

yang terdapat dalam Q.S. Al-Fajr ayat 3 :

فۡعِ  الشَّ رِ وَالۡوَتۡ وَّ

Artinya :“Demi yang genap dan yang ganjil.” (QS. al- Fajr (89) : 3)

1 Fadjar Shadiq, Pemecahan Masalah, Penalaran dan Komunikasi Matematika,
Departemen Pendidikan Nasional, Yogyakarta, 2004, h.16

2 Badan Standar Nasional Pendidikan Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah, Departemen Pendidikan Nasional, Jakarta, 2006, h. 140
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Siswa akan berusaha memecahkan suatu masalah yang diberikan

gurunya jika menerima tantangan yang ada masalah tersebut3. Sangat penting

bagi guru untuk memformulasikan kalimat pada masalah yang akan disajikan

kepada para siswa dengan cara yang menarik, yang berkaitan dengan

kehidupan nyata sehingga tidak terlalu abstrak. Dikenal dua macam masalah,

yaitu soal cerita (textbook word problem) dan masalah proses (proses

problem). Soal cerita merupakan pemecahan masalah yang diberikan setelah

siswa mengetahui konsep atau teori dari materi yang diajarkan, sedangkan

masalah proses diberikan di awal kegiatan, dimana siswa menemukan teori

atau konsep materi berdasarkan masalah yang diberikan.

Pemecahan masalah matematika sering kita jumpai dalam bentuk soal

cerita dalam kehidupan sehari-hari. Ini menjadikan matematika dapat dilihat

secara realistis. Akan tetapi kenyataannya dari hasil observasi, siswa justru

sulit memecahkan masalah matematika dalam bentuk soal cerita. Mereka sulit

dalam mengidentifikasi masalah, memahami makna dari bahasa soal,

mengambil keputusan dan sulit mengubah soal cerita kedalam model

matematika.

Salah satu penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah

matematika pada soal cerita adalah siswa kurang pemahaman dalam membaca

atau pemahaman linguistik serta menulis, artinya siswa perlu memahami

seluruh kalimat yang terdapat dalam soal cerita dan menuliskan serta

menyusun atau mengkomposisikannya kedalam model matematika. Dapat kita

3 Fajar Shadiq, Loc.Cit
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pahami bahwa membaca soal matematika tidak hanya membaca secara harfiah

saja namun membutuhkan cara berfikir logis. Dengan kata lain, membaca juga

harus menekankan pada pemahaman makna serta menganalisis makna yang

terkandung dalam kalimat yang dibaca tersebut.

Mengingat pentingnya pemecahan masalah dalam proses pembelajaran

matematika, maka setiap siswa dituntut untuk memiliki kemampuan dalam

pemecahan masalah matematika. Pemecahan masalah dalam matematika

biasanya berbentuk soal cerita yang menekankan pada proses berpikir siswa

dan tidak hanya mengandalkan hafalan saja. Namun kenyataan di lapangan

menunjukkan masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam

menyelesaikan soal pemecahan masalah.

Dari hasil wawancara peneliti dengan salah  satu guru mata pelajaran

matematika SMP Negeri 2 Bangkinang Ibu Neng Adelniati, S.Pd, peneliti

menemukan bahwa, gejala-gejala lain rendahnya kemampuan pemecahan

masalah matematika siswa adalah :

1. Sebagian besar siswa tidak bisa mengidentifikasi apa yang diketahui

dan yang ditanya pada soal.

2. Sebagian besar siswa tidak bisa memilih data dan informasi yang

relevan dalam memecahkan masalah.

3. Sebagian besar siswa salah dalam membuat model matematika.

4. Sebagian besar siswa tidak bisa memilih prosedur yang tepat terhadap

permasalahan yang ada.
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5. Pada akhir pembelajaran sebagian siswa belum bisa mengambil

kesimpulan terhadap apa yang dipelajari.

Berdasarkan dari gejala yang telah dipaparkan sebelumnya, muncul

permasalahan baru, yaitu bagaimana guru meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah siswa dengan menggunakan strategi yang tepat. Untuk

itu, hendaknya ada suatu strategi pembelajaran yang dapat diterapkan dalam

proses pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah matematika. Pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan

pembelajaran matematika. Dalam proses pembelajaran, guru dituntut

menerapkan strategi pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajaran

matematika tersebut tercapai.

Pada saat pembelajaran, selain menggunakan metode ceramah, tanya

jawab dan pemberian tugas, guru terkadang juga menyelingi pembelajaran

dengan metode diskusi kelompok. Namun metode tersebut belum banyak

membantu dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika

siswa. Dalam proses pembelajaran, hanya sebagian kecil siswa yang mau

bertanya jika mengalami kesulitan dalam memahami penjelasan yang

diberikan guru. Dalam pelaksanaan diskusi hanya siswa tertentu saja yang

aktif dalam kegiatan diskusi sedangkan siswa lain cenderung bekerja sendiri

bahkan terkadang bercerita dengan teman sekelompoknya.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka diperlukan upaya untuk

meningkatkan pemecahan masalah matematika. Guru yang baik tentunya
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memiliki persediaan metode dan teknik pembelajaran yang pasti akan

bermanfaat dalam proses pembelajaran. Salah satu modifikasi yang bisa

dilakukan guru adalah dengan menerapkan strategi belajar aktif tipe Giving

Question and Getting Answer.

Pembelajaran aktif dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan

semua potensi yang dimiliki oleh anak didik, sehingga semua anak didik dapat

mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi

yang mereka miliki. Di samping itu pembelajaran aktif juga dimaksudkan

untuk menjaga perhatian siswa/anak didik agar tetap tertuju pada proses

pembelajaran.4

Giving Question and Getting Answer ditemukan oleh Spancer Kagan,

orang berkebangsaan Swiss pada tahun 1963. Strategi ini dikembangkan untuk

melatih siswa memiliki kemampuan dan keterampilan bertanya dan menjawab

pertanyaan, karena prinsip dari strategi belajar aktif tipe GQGA ini adalah

adanya kesempatan bagi siswa untuk menyampaikan pertanyaan, ide, atau

pendapat pada saat presentasi, yang tujuannya membiasakan siswa untuk

berpikir kritis dan berani menyampaikan pendapat untuk menyelesaikan

masalah matematika yang dihadapinya.

Strategi pembelajaran ini, lebih berorientasi pada aktifitas siswa

(student centered), sedangkan guru sebagai fasilitator yang mengarahkan dan

membantu siswa dalam pembelajaran, dan strategi ini merupakan strategi

4 Hartono dkk, PAIKEM Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan Menyenangkan,
Pekanbaru, Zanafa,  2011, h. 39
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belajar aktif yang disajikan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang

tidak monoton dan menjenuhkan.

Proses pembelajaran matematika yang melibatkan siswa secara

langsung sangatlah penting karena pembelajaran matematika itu sendiri

bertujuan untuk membentuk pola pikir siswa yaitu berpikir secara rasional

dalam menyelesaikan masalah matematika. Menurut Anita Lie, guru bisa

memilih dan juga memodifikasi sendiri teknik-teknik agar lebih sesuai dengan

situasi kelas mereka.5 Dengan adanya modifikasi yang dilakukan guru dalam

pembelajaran, maka siswa akan termotivasi dan terlibat aktif dalam belajar

sehingga mereka bisa membangun sendiri konsep untuk diri mereka yang akan

mereka aplikasikan dalam pemecahan masalah matematika.

Berdasarkan latar balakang yang telah dikemukakan, penulis

melakukan penelitian mengenai hal tersebut dan memilih judul “Pengaruh

Strategi Belajar Aktif Tipe Giving Question and Getting Answer terhadap

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa  SMP Negeri 2

Bangkinang”

B. Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalahan dalam pemahami terhadap penelitian ini,

beberapa istilah perlu ditegaskan maknanya secara perkata, istilah-istilah

yang terdapat dalam judul ini adalah :

5 Anita Lie, Cooperative Learning, PT.Gramedia Widiasarana Indonesia, Jakarta, 2010
h.55
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1. Strategi adalah pola-pola umum kegiatan guru dan anak didik dalam

perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah

digariskan.6

2. Belajar aktif adalah salah satu pembelajaran yang mengajak peserta didik

untuk belajar secara aktif.7

3. Giving Question and Getting Answer (GQGA) merupakan strategi

pembentukan tim untuk melibatkan siswa dalam peninjauan kembali materi

pada pelajaran sebelumnya atau pada akhir pelajaran.8

4. Kemampuan pemecahan dalam penelitian ini adalah kemampuan

pemecahan masalah matematika pada soal cerita yang meliputi:

kemampuan siswa dalam memahami bahasa matematika,

mengorganisirkan data yang diketahui pada soal dan memilih informasi

yang relevan untuk menyusun rencana penyelesaian, mengembangkan

strategi pemecahan masalah, serta membuat dan menafsirkan model

matematika dari suatu masalah. Pemecahan masalah pada dasarnya adalah

proses yang ditempuh oleh seseorang untuk menyelesaikan masalah yang

dihadapinya sampai masalah itu tidak lagi menjadi masalah baginya9.

C. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah

6Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kontruktivistik, Jakarta,
Prestasi Pustaka, 2007, h. 85

7Hasyim Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif,  Yogyakarta, CTSD UIN Sunan Kali Jaga,
2008, h.14

8Melvin l. Silberman, Active Learning, 101 Cara Belajar Siswa Aktif, Bandung,
Nusamedia, 2011. h. 254

9 Sunarno. http://modelpembelajarankooperatif.blogspot.com/2012/08/circ.html. Diakses
pada januari 2013
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Berdasarkan gejala-gejala yang telah dikemukakan pada latar

belakang, maka masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut :

a. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal yang berkaitan

dengan pemecahan masalah masih tergolong rendah.

b. Pemahaman konsep siswa yang masih rendah sehingga siswa tidak

dapat mengambil kesimpulan dari materi yang dipelajari.

2. Batasan Masalah

Agar lebih terfokusnya penelitian ini maka peneliti membatasi

masalah yaitu: Pengaruh strategi belajar aktif tipe Giving Question and

Getting Answer (GQGA) terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa pada materi lingkaran di kelas VIII SMP Negeri 2

Bangkinang.

3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Apakah ada pengaruh

strategi belajar aktif tipe Giving Question and Getting answer (GQGA)

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi

lingkaran di kelas VIII SMP Negeri 2 Bangkinang?

D. Tujuan Dan Manfaat

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui apakah penerapan strategi belajar aktif tipe
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Giving Question and Getting answer (GQGA) berpengaruh terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi lingkaran

di kelas VIII SMP Negeri 2 Bangkinang?

2. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini:

a. Bagi Siswa

Dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika

siswa di SMP Negeri 2 Bangkinang.

b. Bagi guru

Dapat mengetahui suatu strategi pembelajaran yang dapat dilakukan

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika

siswa di SMP Negeri 2 Bangkinang.

c. Bagi sekolah

Penerapan strategi pembelajaran ini dapat dijadikan salah satu bahan

masukan dalam proses pembelajaran matematika.

d. Bagi peneliti

Menambah  wawasan dan pengetahuan tentang strategi belajar aktif

tipe Giving Question and Getting Answer (GQGA) yang dapat

digunakan dalam proses belajar mengajar.


